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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Jarak Pagar (Jatropha curcaslL.)

2.1.1 Klasifikasi

Menurut Prihandana dan Hendroko (2006) Jarak p@agaiopha curcas)
mempunyai klasifikasi sebagai berikut:
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

SpesiesJatropha curcas L.

2.1.2 Morfologi

Jarak pagar merupakan tanaman perdu atau pohoh kectabang-
cabang tidak teratur, dan mempunyai tinggi sekitaf m. Batangnya berkayu,
silindris, bercabang, berkulit licin, memiliki ta@n-tonjolan bekas tangkai daun
yang gugur. Bila dipatah- patahkan atau terlukarmtya akan mengeluarkan
getah putih, kental dan agak keruh. Daunnya tunggasebar di sepanjang
batangnya.Permukaan atas dan bawah daun berwgeng tdtapi permukaan
bawah lebih pucat dari permukaan atas. Daun I&esibentuk jantung atau bulat

telur melebar, dengan panjang dan lebar hampir sgaitu sekitar 5-15 cm.
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Helai daun bertoreh, berlekuk bersudut tiga ataa.liPangkal daun berlekuk dan
ujungnya meruncing. Tulang daun menjari dengan lsampai dengan tujuh
tulang utama. Tangkai daun panjang, sekitar 4-19tmga majemuk berbentuk
malai, berwarna kuning kehijauan, berkelamin tuhgbarumah satu, dan ada
juga yang hermafrodit.Baik bunga jantan maupun nbetiersusun dalam
rangkaian berbentuk cawan, muncul di ujung batazg di ketiak daun. Kelopak
lima buah berbentuk bulat telur, panjang sekitamd. Benang sari mengelompok
pada pangkal, warna kuning. Tangkai putik pendekvéa hijau, dan kepala
putik melengkung keluar berwarna kuning. Mahkotaalibuah, berwarna agak
keunguan (Sinaga, 2005).

Buahnya berupa buah kotak berbentuk bulat tellamdter 2—4 cm,
berwarna hijau ketika masih muda dan kuning jikdatumasak.Buah terbagi
menjadi tiga ruang, masing-masing ruang berisi &§tu Biji berbentuk bulat
lonjong, berwarna coklat kehitaman, dan mengandioagyak minyak dengan

sekitar 30 — 40 % (Hariyadi, 2005).

Py

Gambar 1. Jarak Pagdafropha curcas)a. batang daun, b. daun, c. biji (Anonymous, 2012)
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2.2 Syarat Tumbuh Jar ak Pagar

Jarak pagar dapat tumbuh pada tanah-tanah yangsédigan air dan
unsuranya terbatas atau lahan-lahan marginal.Na®onikian lahan dengan air yang
tidak tergenang merupakan tempat yang optimal. Bdeakarannya sudah cukup
berkembang, jarak pagar dapat toleran terhadap-tanah masam, terbaik pada pH
5,5-6,5. Curah hujan tidak kurang dari 600 mm/tafWijayanto, 2008).

Tanaman jarak sebagai tanaman yang tahan terhaddpsklingkungan yang
sangat kritis dan mudah beradaptasi dengan linglam@. Agar pertumbuhannya
optimal maka diperlukan Latitut 50° LU — 40° LS tisit 0 — 2000 m dpl, suhu
berkisar antara 18°- 30°C. Pada daerah denganrsabah ( <18°C) menghambat
pertumbuhan, sedangkan pada suhu tinggi ( > 35%2)yeiabkan gugur daun dan
bunga, buah kering sehingga produksi menurun. Cowgm antara 300 mm — 1200
mm per tahun. Dapat tumbuh pada daerah yang kuwsabgr tetapi drainase baik
tidak tergenang dan pH tanah antara 5,0 — 6,5 ybidiri2005).

2.3 Tanah dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesuburan Tanah

Tanah merupakan faktor terpenting dalam tumbuhagarhan dalam suatu
sistem pertanaman, pertumbuhan suatu jenis dipeimgaleh beberapa faktor, salah
satunya ialah tersedianya unsur hara, baik unsta heakro maupun unsur hara
mikro. Tanah sebagai medium pertumbuhan tanamaaorigsif pula sebagai pemasok
unsur hara, dan tanah secara alami memiliki tingkgthanan yang sangat beragam
sebagai medium tumbuh tanaman.Kesuburan tanahtuktan oleh keadaan fisika,

kimia dan biologi tanah.Keadaan fisika tanah melipeedalaman efektif, tekstur,
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struktur, kelembaban dan tata udara tanah.Keadada tanah meliputi reaksi tanah

(pH tanah), kejenuhan basa, bahan organik, bangakngur hara, cadangan unsur
hara dan ketersediaan terhadap pertumbuhan tang®emiangkan biologi tanah

antara lain meliputi aktivitas mikrobia perombakhéa organik dalam proses

humifikasi dan pengikatan nitrogen udara (Syafiég4).

Setiap jenis tanah memiliki tingkat kesuburan yéegbeda-beda tergantung
dari faktor pembentuk tanah yang mendominasi déeialyah tersebut antara lain
faktor bahan induk, iklim, relief, organisme, daakt. Tanah menyediakan unsur
hara bagi pertumbuhan tanaman di atasnya namuetdsrjumlahnya dan tergantung
dari jenis tanah tersebut.Pengaruh dari kesubusraht maka dapat dilihat
penampakan visual dari pertumbuhan tanaman yanad®edi atasnya misalnya
morfologi dan warna daun serta tinggi tanaman denlgh daun. Sehingga akan
berpengaruh juga terhadap produksi yang diperadeitahaman (Supardi, 1983).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuburan tanatu yasur hara esensial,
tekstur dan struktur tanah, ion dan koloid tanapasitas tukar anion dan kation,
bahan organik tanah, mikroorganisme tanah, kesatiggm hara tanah, kelerangan,
dan kedalaman efektif tanah.Seperti yang telahdadjelaskan sebelumnya bahwa
salah satu faktor kesuburan tanah adalah unsur Rarggaruh unsur hara terhadap
kesuburan tanah dapat melalui keberadaannya (bemtéesediaan), konsentrasi
maupun kesetimbangannya dengan unsur hara laindigoansur hara di dalam
tanah, baik bentuk, konsentrasi dan kesetimbangadaggan unsur hara lainnya di

dalam tanah dapat/mudah dikendalikan, sehinggaasemngan kebutuhan untuk
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pertumbuhan tanaman dan menjaga kualitas tanah liagkungan. Tekstur dan

struktur tanah mempengaruhi jumlah air dan udamdatim tanah yang selanjutnya
akan berpengaruh pada pertumbuhan serta kesulaumamn toloid yang ada di tanah
ini sangat mengendalikan proses-proses reaksiamd@nah baik secara fisik, kimia,
maupun biologi yang akhirnya akan berpengaruh pssttumbuhan tanaman dan
kualitas lingkungan serta kesuburan tanahnya. Brpseukaran anion dan kation
sangat penting karena terkait dengan pengelolash tdalam hubungannya dengan
pemupukan dan pengapuran serta proses seraparnanswieh akar (Syarief, 1995).

Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk meakgadhara, air dan
oksigen dalam keadaan yang seimbang bagi tanamaar{puan ini dipengaruhi
oleh sifat fisika, kimia dan biologi tanah.Dari stidkimia, kesuburan tanah diartikan
kemampuan tanah untuk menyediakan hara yang cukgp thnaman (Setijono,
1986).

Menurut Notohadiprawiro (2006), kesuburan tanahesalmya mempunyai
dua pergertian yaitu kesuburan tanah aktual dadugtifitas tanah, kesuburan tanah
merupakan daya kesanggupan tanah secara alamimetukerikan hasil atau untuk
meyediakan hara dalam jumlah cukup dan seimbaguRtifitas tanah adalah daya
kesanggupan tanah untuk memberikan hasil maksinemgash menggunakan teknik
pengelolaan/manajemen tanah sebaik-baiknya.

2.4 Klasifikas Tanah
Dasar-dasar Kklasifikasi tanah yang dibuat oleh Dudn Supraptoharjo

adalahmorfologi tanah merupakan kriteria untuk péasifikasian tanah, klasifikasi
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tanah dilakukan pada kategori yang berbeda-bedaifikasi tanah harus dikaitkan

dengan keperluan survey tanah dan dilakukannyaldsirggang sistematik dan

berkelanjutan antara klasifikasi tanah dan suraeph. Pada sistem klasifikasi tanah
tahun 1957 terdapat 13 tanah dan 1961 terdapatri® fanah di Indonesia. Tanah
dibedakan atasada atau tidaknya terjadi perkembamgdil tanah, susunan horison
utama, berdasarkan warna, dan sifat fisik utamahtgtekstur) pada kedalam + 50
cm. Jenis tanah menurut Dudal dan Suparaptoh&®frjterdiri dari:

1. Latosol: adalah tanah yang telah mengalami pelapulemjut dengan
kandungan bahan organik, mineral primer dan unsua lhendah, bereaksi
masam (pH 4.5 — 5.5), terjadi akumulasi seskui@dighah berwarna merah,
coklat kemerahan hingga coklat kekuningan atau rigunifanah terdapat
mulai dari daerah pantai hingga 900 m dengan dougn antara 2500 — 7000
mm per tahun.

2. Andosol: adalah tanah yang berwarna hitam sampkiatcdua dengan
kandungan bahan organik tinggi, remah dan porazis, (smeary) dan reaksi
tanah antara 4.5 — 6.5. Horison bawah-permukaawaoea coklat sampai
coklat kekuningan dan kadang dijumpai padas tigibad semenatsi silika.
Tanah ini dijumpai pada daerah dengan bahan indukamis mulai dari
pinggiran pantai sampai 3000 m diatas permukaandangan curah hujan
yang tinggi serta suhu rendah pada daerah daiagmi. t

3. Podsolik Merah Kuning: merupakan tanah sangat ¢es@ang berwarna abu-

abu muda sampai kekuningan pada horison permukatamg lapisan bawah
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berwarna merah ataukuning dengan kadar bahan &rdanikejenuhan basa
yang rendah serta reaksi tanah yang masam samptgaasam (pH 4.2 —
4.8). Pada horison bawah permukaan terjadi akumlgasdengan struktur
tanah gumpal dengan permeabilitas rendah. Tanahporgai bahan induk
batu endapan bersilika, napal, batu pasir dan katuTanah ini dijumpai
pada ketinggian antara 50 — 350 m dengan curam lamjgara 2500 — 3500
mm/tahun.

. Mediteran Merah Kuning: merupakan tanah yang bebesrg dari bahan
induk batu kapur dengan kadar bahan organik reridgénuhan basa sedang
sampai tinggi, tekstur berat dengan struktur tagampal, reaksi tanah dari
agam masam sampai sedikit alkalis (pH 6.0 — 7.%unipai pada daerah
mulai dari muka laut sampai 400 m pada iklim trop&gsah dengan bulan
kering nyata dan curah hujan tahunan antara 8@D6 éhm.

. Regur: merupakan tanah yang berwarna kelabu tupasdmtam, kadar bahan
organik rendah, tekstur liat berat, reaksi tanatnahesampai alkalis. Tanah
akan retak-retak jika kering dan lekat jika badzdthan induk tanah dari marl,
shale (napal), berkapur, endapan alluvial atauarokk Ditemukan mulai dari
muka laut sampai 200 m dengan iklim tropis basafmpsa subtropics dengan
curah hujan tahunan antara 800 — 2000 mm.

. Podsol: merupakan tanah dengan bahan organik dikggi yang terdapat
diatas lapisan berpasir yang mengalami pencuciarbdeawrna kelabu pucat

atau terang. Dibawah horison berpasir terdapatstworiluviasi berwarna
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coklat tua sampai kemerahan akibat adanya iluasian organik dengan
oksida besi dan alumunium. Tanah ini berkembanghddran induk endapan
yang mengandung silika , batu pasir atau tufa, amk masam. Tanah
dijumpai mulai dari permukaan laut sampai 2000 mgd@ curah hujan 2500
— 3500 mm/tahun.

7. Tanah Sawah: disebut juga sebagai ‘paddy soil’ yan@gnpunyai horison
permukaan berwarna pucat karena terjadi reduksiaReMn akibat genangan
air sawah. Senyawa Fe dan Mn akan mengendap didapisan reduski dan
membentuk konkresi dan horison agak memadas. taifiah sawah beragam
tergantung dari bahan induk penyusunnya. Oleh sibastilah tanah sawah
tidak digunakan lagi pada sistem klasifikasi tasalanjutnya.

8. Hidrosol: merupakan tanah yang banyak dipengarighh &adar air tanah.
Nama Hidrosol terlalu umum maka nama ini tidak ldggunakan. Tanah
yang termasuk Hidrosol ini dapat dibedakan atas Iglenus, hidromorf
kelabu, planosol, glei humus rendah dan lateritaaiah. Dasar pembeda dari
jenis-jenis tanah ini adalah tinggi rendahnya kadiatanah.

9. Calcisol: merupakan nama kelompok tanah yang k&ga &alsium. Tanah
dapat dibedakan menjadi: rendzina, brown forest m@diteran kalsimorfik.
10.Regosol: merupakan tanah muda yang berkembangbdhan induk lepas
(unconsolidated) yang bukan dari bahan endapanvialludengan

perkembangan profil tanah lemah atau tanpa perkegaimaprofil tanah.
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11.Litosol: merupakan tanah yang dangkal yang berkemglogatas batuan keras
dan belum mengalami perkembangan profil akibat €asi. Dijumpai pada
daerah dengan lereng yang curam.
12.Aluvial: merupakan tanah yang berasal dari endagkuvial atau koluvial
muda dengan perkembangan profil tanah lemah saimphiada. Sifat tanah
beragam tergantung dari bahan induk yang diendaykanserta
penyebarannya tidak dipengaruhi oleh ketinggianpuauklim.
13.Tanah Organik: merupakan tanah dengan kadar batgamik tinggi dan
lapisan gambut yang tebal. Tanah jenuh air sepgniamun dengan reaksi
tanah masam, drainase sangat buruk dan curah yanartinggi.
2.4.1 Tanah Mediteran Bangkalan Madura
Tanah di Madura umumnya terbentuk dari bahan irzhtk kapur dibawah
pengaruh iklim (curah hujan) yang tegas antararbbiasah dan kering.Sehingga
tanah yang terbentuk berbeda karakteristiknya detayzah yang ada di daerah yang
tidak mengenal bulan kering. Kandungan bahan okgadem nitrogen total rendah, P
total sedang hingga tinggi dan basa kalsium tinggisih tingginya kandungan unsur
basa, terutama kalsium (Ca), karena bahan indukangg berasal dari endapan batu
kapur kaya akan unsur tersebut dan pencucian lzessatiolak seintensif sebagaimana
dengan daerah bercurah hujan tinggi, sehingga teregih kaya akan unsur basa
tersebut. Tanah di Madura umumnya didominasi olempleks Mediteran Merah
yang berbahan induk Batu Kapur dan Batu Pasir. Féanadh Mediteran Merah di

Madura berkembang pada kondisi iklim kering.Tana@mgan bahan induk Batu
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kapur mempunyai nilai pH tanah yang lebih tingdpatiding yang berasal dari bahan
induk Batu Pasir, hal ini karena rendahnya pencubgsa-basa, terutama jika tanah
bertekstur halus.Permasalahan utama jenis tanadaidh pada ketersediaan air dan
rendahnya kandungan nitrogen (Supriyadi, 1996).

Tanah Mediteran Merah Madura sebagian besar teddnii 56-64% tanah
lanau yang berbutir halus, 5-15% pasir dan 20-38¥alt liat dengan indeks
plastisitas berkisar antara 24,96-55-7BKuit Limit antara 61,67-89,1% berdasarkan
hal ini Tanah Merah Madura dapat diklasifikasik@&tagai tanah lanau anorganik
dengan butir halus yang memiliki plastisitas yaingdi. Kesamaan karakteristik fisik
dari Tanah Merah Madura juga terdapat pada bebetapeh di Pulau Jawa yaitu
daerah Sumedang, Bandung dan Cikampek. Pada daertdmah terdiri dari 7-9%
tanah liat, 14-20% tanah lanau dan 2-5% pasir, @emgarna tanah yang sama yaitu

berwarna merah (Setiaki, 2002).
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2.5 Perbaikan Sifat Fisik Dan Kimia Tanah

Pemberian pupuk organik merupakan salah satu cén& memperbaiki sifat
fisik tanah. Pupuk organik dapat memperbaiki strukdnah, meningkatkan kapasitas
menahan air, pori aerasi, dan laju infiltrasi, @ememudahkan penetrasi akar,
sehingga produktivitas lahan dan hasil tanaman tdeq@mingkat (Suwardjo et al.
1984). Pemberian pupuk organik tidak hanya mentieeskondisi fisik tanah yang
baik, tetapi juga menyediakan bahan organik haddpgukan yang dapat menambah
unsur hara bagi tanaman, meningkatkan pH tanah kdg@asitas tukar kation,
menurunkan Aldd, serta meningkatkan aktivitas lgotanah (Subowo, 1990).

Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkanpain segar berperan
penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, danlbgi tanah serta sebagai sumber
nutrisi tanaman. Secara umum kandungan nutrisideean pupuk organik tergolong
rendah dan agak lambat tersedia, sehingga diperld&am jumlah cukup banyak.
Namun, pupuk organik yang telah dikomposkan dapahy@diakan hara dalam
waktu yang lebih cepat dibandingkan dalam bentukaisekarena selama proses
pengomposan telah terjadi proses dekomposisi ydakuéan oleh beberapa macam
mikroba, baik dalam kondisi aerob maupun anaeramif®r bahan kompos antara
lain berasal dari limbah organik seperti sisa-se&s@aman (jerami, batang, dahan),
sampah rumah tangga, kotoran ternak (sapi, kambiyan), arang sekam, dan abu
dapur (Deptan, 2006).

Menurut Syarief (1990), pupuk kandang memiliki balpa sifat yang lebih

baik dari pupuk alam yang lainnya antara lain mekap humus yang dapat
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menjaga/mempertahankan struktur tanah, sebagaiesurata N, P, dan K yang amat
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanameargikkan daya menahan air,
banyak mengandung mikroorganisme yang dapat messinsenyawa-senyawa
tertentu sehingga berguna bagi tanaman.

Dilihat dari sumbernya, pupuk kandang dibagi menjzberapa golongan
yaitu pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, plamklang kambing, pupuk
kandang kuda, pupuk kandang babi.Di Indonesia yamgmnya dipakai adalah
pupuk kandang ayam, sapi dan kambing. Dibandimulpikandang yang lainnya,
pupuk kandang ayam mempunyai nilai hara lebih titggitama dalam hal N, P, dan
K. Pupuk kandang ayam mengandung nitrogen tiga lkhih besar dari pupuk
kandang yang lainnya.

Di antara jenis pupuk kandang, pupuk kandang dapieng mempunyai
kadar serat yang tinggi seperti selulosa. Tinggikgalar C dalam pukan sapi
menghambat penggunaan langsung ke lahan pertarasensk akan menekan
pertumbuhan tanaman utama. Penekanan pertumbuhgali téarena mikroba
dekomposer akan menggunakan N yang tersedia untmkdekomposisi bahan
organik tersebut sehingga tanaman utama akan kegamaN. Untuk memaksimalkan
penggunaan pupuk kandang sapi harus dilakukan pgagan terlebih dahulu. Pada
pupuk kandang kambing tekstur dari kotoran kambitigah khas, karena berbentuk
butiran-butiran yang agak sukar dipecah secark fishingga sangat berpengaruh
terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaamyla. Kadar air pupuk

kandang kambing relatif lebih rendah dari pupukdery sapi dan sedikit lebih
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tinggi dari pupuk kandang ayam.Kadar hara pupulkdé&ag kambing mengandung
kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandalagnya. Sementara kadar hara N
dan P hampir sama dengan pukan lainnya (HarteQ5)2
2.6 Pemakaian Pupuk Organik

Menurut Gaur (1980) dalam Nurmawati, dkk. (20003eteruhan reaksi dari
bahan organik dapat digambarkan sebagai berikut:

dekomposisi
Bahan organik———» CO2 + H20 + humus + hara
Mikrooganisme

Bahan organik yang masih mentah dengan nisbah @ibit apabila
diberikan secara langsung ke dalam tanah akanrpatanegatif terhadap kesediaan
hara tanah. Bahan organik akan langsung diuraileinraikrobia untuk memperoleh
energi. Populasi mikrobia yang tingi, akan memertukhara untuk tumbuh dan
berkembang yang diambil dari tanah yang seharuslganakan oleh tanaman,
sehingga mikrobia dan tanaman saling bersaing untrkperebutkan hara yang ada.
Akibatnya hara yang ada dalam tanah berubah meinjizdti tersedia karena berubah
menjadi senyawa organik mikrobia.Kejadian ini digelmobilisasi hara. Untuk
menghindari imobilisasi hara, bahan perlu di lakuksoses pengomposan terlebih
dahulu. Proses pengomposan adalah suatu prosesraimgbahan organik dari
bahan dengan nisbah C/N tinggi menjadi bahan yasmgpunyai nisbah C/N rendah
(matang) dengan upaya mengaktifkan kegiatan mi&rgeindekomposer (Atmojo,

2003).
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Menurut Sutedjo (2008) penggunaan pupuk organilkersepupuk kandang
harus disertai pengawasan terus menerus dalargiatrtmelakukan penyiangan dan
pemberantasan hama/penyakit tertentu karena dalpokgadat sering terbawa atau
terkandung berbagai biji rumput-rumputan dan seyealg akan tumbuh bersamaan
dengan tumbuhnya tanaman yang diusahakan. Seladialam pupuk kandang sering
terbawa pula bibit hama dan penyakit tanaman (tetue insekta, bakteri, cendawan,
dil.).

2.6.1 Mekanisme Masuknya Unsur Hara Pada Tanaman

Di dalam proses penyerapan hara tanaman, akar aanamrupakan organ
yang berperan aktif di dalamnya. Mekanisme pemupukasur hara melalui akar
bersamaan dengan masuknya air dari tanah ke daaaman. Proses tersebut
dimulai dengan gerakan horizontal pada akar. Bagkam yang dilewati adalah bulu
akar, sel-sel kortek, sel-sel endodermis, sel-sekiel, dan akhirnya sampai pada
pembuluh kayu atau xilem.Di dalam xilem air tidakjil bergerak secara horizontal,
melainkan secara vertikal melalui pembuluh kayuumeke daun.

Selain melalui akar, unsur hara dapat terseraplanéagian batang dan daun
tumbuhan. Pemberian pupuk melalui batang dan dapatdiilakukan dengan cara
menyemprotkannya pada tanaman agar dapat langssapu untuk mencukupi
kebutuhan bagi pertumbuhan dan perkembangannyaedjSut 1995). Proses
pemasukan unsur hara melalui daun terjadi kareaayaddifusi dan osmosis melalui
lubang stomata. Mekanismenya berhubungan langsengad proses membuka dan

menutupnya stomata (Sarif, 1985).
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Membukanya stomata merupakan proses mekanis yagr dileh tekanan
turgor dari sel-sel penutup. Sedangkan tekanaroitwsgndiri berbanding langsung
dengan kandungan karbon dioksida dari ruang di bastamata. Meningkatnya
tekanan turgor akan membuka lubang somata, dan geataitu unsur hara akan
berdifusi ke dalam lubang stomata bersamaan deagarBerkurangnya tekanan
turgor yang berikutnya akan menutup lubang stom@#haya matahari pada siang
hari akan merangsang fotosintesis yang berakibaumekan kandungan GQira-
kira 0,03 sampai 0,02 persen. Tekanan turgor ddssed juga diturunkan karena
kehilangan air yang berlebihan akibat transpirklsika bila pada siang hari terlalu
terik atau angin terlalu cepat, stomata akan menk#uena terjadi penguapan yang
terlalu besar. Kalau pada saat itu disemprotkann@ka stomata akan segera
membuka, karena adanya air akan menggantikan am wdang dan menaikkan
tekanan turgor. Bila air yang disemprotkan tersebhahgandung unsur hara, maka
pada saat stomata membuka unsur hara akan berkgifuigilam stomata bersama air
(Sarif, 1985).

2.6.2 Pemenuhan Kebutuhan Akan Unsur Hara padanana

Pertumbuhan, perkembangan dan produksi suatu tanditeatukan oleh dua
faktor utama yaitu faktor genetik dan faktor lingigan (Gardner, Pearce, Mitchell,
1991).Salah satu faktor lingkungan yang sangat ntakan lajunya pertumbuhan,
perkembangan dan produksi suatu tanaman adalatedienya unsur hara
esensial.Unsur hara esensial adalah unsur-unsgr digerlukan bagi pertumbuhan

tanaman. Apabila unsur tersebut tidak tersedia tEgaman, maka tanaman akan
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menunjukkan gejala kekurangan unsur tersebut daturpeuhan tanaman akan
terhambat. Berdasarkan jumlah yang diperlukan rkieamgenal 16 unsur hara yang
dapat dibagi menjadi unsur hara makro (C, H, OPNK, Ca, Mg, S) dan unsur
mikro (Fe, Mn, B, Mo, Cu, Zn, CI) (Sutedjo, 2008rRenuhan unsur hara pada
tanaman dapat ditingkatkan melalui pemberian puptdanik misalnya pupuk

kandang, kompos dll.

Unsur hara makro diantaranya adalah Karbon (C3jgek (O) dan Hidrogen
(H) merupakan bahan baku dalam pembentukan jarimglanh tanaman. Berada
dalam bentuk BD (air), HCO; (asam arang) dan GQdalam udara (Sutedjo,
2008).Karbon penting sebagai pembangun bahan érg&arena sebagian besar
bahan kering tanaman terdiri dari bahan organilo&ardiambil tanaman berupa
C0,.Oksigen terdapat dalam organik sebagai atom damageik pembangun bahan
organik, diambil dalam bentuk G@ksigen sangat diperlukan untuk bernapas.
Hidrogen merupakan elemen pokok pembangun bahaani@rgoerasal dari air
(Sutedjo, 2008).

Selanjutnya yaitu Nitrogen (N), nitrogen diperlukamtuk pertumbuhan
vegetatif (pertumbuhan daun dan batang), meningkakladar protein tanaman, juga
untuk berkembangnya mikroorganisme dalam tanamodén diserap akar tanaman
dalam bentuk nitrat atau amonium, yang berpengam#gmpercepat sintesis
karbohidrat diubah menjadi protein. Pengikatanog#n secara simbiotik dilakukan
oleh Rhizobium sp, pengikatan non simbiotik olefoBacter sp. Sedangkan nitrogen

yang berasal dari bahan organik dapat diserap tdeAman setelah melewati
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serangkaian proses yaitu aminasi dengan prosesnatikzioleh mikroorganisme,

amonifikasi pada tanah yang drainisenya baik, dasgs terakhir adalah nitrifikasi,
perubahan dari amonium menjadi nitrat. Prosedikési tersebut dapat dibantu oleh
mikroorganisme Nitrosomonas, Nitrosoccus dan Naoder. Kecepatan nitrifikasi ini

tergantung pada keasaman tanah (pH), kelembapankpdan perbandingan C/N
rasio (Isnaini, 2006).

Kekurangan Nitrogen menyebabkan daun tanaman memjad muda dan
mudah menguning, terutama daun yang lebih tuak#ilebihan maka daun menjadi
lebih besar, batang menjadi lunak dan berair sghimgudah sakit, juga menunda
pembentukan bunga, termasuk pematangan buah mastjadnbat (Isnaini, 2006).

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion nitraD®N dan ammonium
(NH4+). Sebagian besar nitrogen diserap dalam bentukitoat karena ion tersebut
bermuatan negatif sehingga selalu berada didalamalatanah dan mudah terserap
oleh akar.Karena selalu berada didalam larutarntaoa nitrat lebih mudah tercuci
oleh aliran tanah.Sebaliknya, ion ammonium bernruatasitif sehingga terikat oleh
koloid tanah. lon tersebut dapat dimanfaatkan tdglaman setelah melalui proses
pertukaran kation. Karena bermuatan positif ion amom tidak mudah hilang oleh
proses pencucian. Nitrogen dapat kembali ketandhalmgelapukan sisa makhluk
hidup (bahan organik).Nitrogen yang berasal darhaba organik ini dapat
dimanfaatkan oleh tanaman setelah melalui tiga ptateaksi yang melibatkan
aktivitas mikroorganisme tanah.Tahap reaksi tersepaitu aminisasi adalah

penguraian protein yang terdapat pada bahan orgam&njadi asam
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amino.Amonifikasi adalah perubahan asam-asam ami@gjadi senyawa-senyawa
ammonia (NH) dan ammonium (NkJ.Selanjutnya yaitu nitrifikasi yaitu perubahan
senyawa ammonia menjadi nitrat yang disebabkan békteri Nitrosomonas dan
Nitrosococus (Novizan, 2002).

Amoniak dapat dikatakan bahwa amoniak berada dimzarea, dari kadar
beberapa mg/l pada air permukaan dan air tanatpasdina-kira 30 mg/l lebih, pada
air buangan. Air tanah hanya mengandung sediki, Iketena NH dapat menempel
pada butir-butir tanah liat selama infiltrasi agdalam tanah, dan sulit terlepas dan
butir-butir tanah liat tersebut. Pada air buang®iti; dapat diolah secara
mikrobiologis melalui proses nitrifikasi hingga mai nitrit NO2 - dan nitrat Ng
sesuai reaksi dibawah ini :

Nitrosomonas
2NH+30 [ 0000 - 2NO2- + 4H+ + 2H20 + energy

Nitrosococus
2NO2-+ 02[] J I O — 2NO3- + energy

Nitrat (NO3-) adalah bentuk senyawa nitrogen yangrupakan sebuah
senyawa yang stabil. Nitrat merupakan salah sagurysenting untuk sintesa protein,
tumbuh-tumbuhan dan hewan, akan tetapi nitrat adaentrasi yang tinggi dapat
menstimulasi pertumbuhan ganggang yang tak terpalasrts dan Santiko, 1987).

Di dalam tubuh tanaman, fosfor (P) berperan dalamgir semua proses
reaksi biokimia. Peran fosfor yang istimewa adglalla proses penangkapan energi

cahaya matahari dan kemudian mengubahnya menjadgiebiokimia (Wijaya,
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2008). Selain itu fosfor berfungsi sebagai bahantaleuntuk pembentukan sejumlah
protein tertentu; membantu asimilasi dan pernapass@rta mempercepat
pembungaan, pemasakan biji dan buah (Lingga, 206fi3iensi fosfor
mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil dan memilikiilseanakan (serealia).Pada
tanaman yang kekurangan fosfor pertumbuhan luas teEthambat, karena terjadi
penurunan tekanan hidrolik akar, menghambat pernaelael dan pembesaran sel.
Terhambatnya pertumbuhan disebabkan oleh sintegmkidrat yang tidak berjalan
secara optimal (Wijaya, 2008).

Kalium (K) meskipun bukan elemen pembentuk bahajamk tetapi peran
kalium penting untuk pembentukan karbohidrat pmgtemengeraskan batang
tanaman, meningkatkan ketahanan tanaman dari pgngak meningkatkan kualitas
biji.lon kalium sangat penting bagi berlangsungnipgosintesis, tanpa kalium
fotosintesis berhenti.Sumber-sumber kalium adalabetapa jenis mineral, sisa
tanaman, air irigasi, abu tanaman dan pupuk bu¢sgan kecukupan kalium maka
fungsi N dan P lebih efisien (Isnaini, 2006).

Defisiensi kalium menyebabkan kerusakan kloroplas dhitokondria sel
tanaman, sehingga tanaman yang mengalami defisiesgim tidak mampu
melakukan fotosintesis secara optimal.Akibatnya amaan tidak mampu
menghasilkan fotosintat untuk mendukung pertumbuteamal (Wijaya, 2008).

Kalsium (Ca) termasuk unsur hara yang esensialyrums diserap dalam
bentuk Cat++.Sebagian besar terdapat dalam daum dedatuk kalsium pektat yaitu

dalam lamella pada dinding sel. Selain itu terdgpga pada batang, berpengaruh
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baik pada pada pertumbuhan ujung dan bulu-bulu. #asium mempunyai fungsi

yaitu Ca terdapat pada tanaman yang banyak menggnguotein, Ca ada

hubungannya dalam pembuatan protein atau bagianakiii dari tanaman, Ca dapat
menetralkan asam-asam organik pada metabolism rd@ean Ca pada tanaman
gejalanya pada pucuk, Ca penting bagi pertumbulkan &a dapat menetralkan
tanah asam, dapat menguraikan bahan organik, it@nged pH dalam tanah

tergantung pada Ca. Sumber Ca terutama batu-baiur kfan sisa-sisa tanaman.
Ternyata bahwa banyak tanah yang kekurangan unause@iingga bagi tanaman
tertentu perlu mendapatkan pengapuran terlebih ldathasilnya ternyata sangat
memuaskan (Wijaya, 2008).

Magnesium (Mg) diserap dalam bentuk Mg++, merupakeagian dari
khlorofil. Kekurangan zat ini maka akibatnya adaldfiorosis, gejalanya akan
tampak pada permukaan daun sebelah bawah. Mgrmaseik unsure yang tidak
mobil dalam tanah.Mg merupakan salah satu bagiammegang disebut Organic
pyrophosphates dan Carboxy peptisida. Kadar Mgatind bagian-bagian vegetatif
dapat dikatakan rendah daripada kadar Ca, akapi tétadalam bagian generatif
malah sebaliknya. Mg banyak terdapat dalam bualjutgndi dalam tanah. Sumber-
sumber Mg adalah CaCO3MgCO3 (Dolomitic limeston&ulfat of Potash
Magnesium (kandungan Magnesium 11,1%), MgSO4.7H2Bps¢n salt),
MgS04.H20 (Kleserit) kandungan Mg 18,3%, MgO (Majag Mg3SiO2(OH)4
(Terpentin), MgCO3 (Magnesit), MgCI2KCI6H20 (Karitgl Basic slag kandungan

Mg-nya adalah 3,4%. Menurut hasil penelitian tetayada beberapa faktor (seperti
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temperatur, kelembaban, pH dan beberapa faktanyja)nyang dapat mempengaruhi
tersedianya Magnesium di dalam tanah (Wijaya, 2008)

Sulfur (S) diserap tanaman dalam bentuk SO4- reahérupakan bagian dari
protein yang terdapat dalam bentuk; cystein, mathiserta thiamine. Belerang yang
larut dalam air akan segera diserap akar tananaen& zat ini sangat diperlukan
tanaman (terutama tanaman muda) pada pertumbuhargdan perkembangannya.
Selanjutnya dapat diketahui pula bahwa pada bagiananaman, kandungan zat
belerangnya ternyata cukup banyak yaitu sekitar 8@% jumlah kandungan unsur
fosfat. Tanaman yang biasanya mempunyai kandungkmabg yang cukup tinggi
ialah jenis legume, lili (seperti misalnya bawaRgga tanaman jenis legume sulfur
adalah penting untuk pembentukan nodula (bintittbiakar, kekurangan sulfur
gejalanya khlorosis, kecuali pada pucuk).Tentamghbsr sulfur, yang terutama sisa-
sisa tanaman dan jasad renik atau serangga. Zat dali sisa-sisa ini baru terlepas
bilamana telah ada pelapukan khususnya dari z&iprdPupuk yang di dalamnya
terdapat senyawa belerang yaitu Amonium sulfat kagdn S lebih besar
dibandingkan kandungan Nnya, superfosfat kandunf@sfat dan sulfurnya
seimbang.Bila kita memakai pupuk TSP, TSP mempukgadungan fosfat dan
Sulfur kurang lebih berimbang.

Unsur hara makro yaitu Besi (Fe) berfungsi urpeknbentukan klorofil,
protein, enzim, dan berperanan dalam perkembanigaopkas. Fungsi lain Fe ialah
sebagai pelaksana pemindahan electron dalam pnostdolisme. Kekurangan Fe

menyebabakan terhambatnya pembentukan klorofil aldnrnya juga penyusunan
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protein menjadi tidak sempurna Defisiensi Fe meap&bn kenaikan kaadar asam
amino pada daun dan penurunan jumlah ribosom sefrasdis. Penurunan kadar
pigmen dan protein dapat disebabkan oleh kekuraRgaduga akan mengakibatkan
pengurangan aktivitas semua enzim (Wijaya, 2008).

2.7 Jenis Pupuk Kandang Dan Kar akteristiknya

Pupuk dalam arti luas termasuk semua bahan yaaglbighkan ke dalam
tanah untuk menyediakan unsur yang esensial bagirpeuhan tanaman. Pupuk
tidak berisi unsur-unsur hara tanaman dalam bembskir seperti nitrogen, phospor,
kalium, tetapi unsur tersebut ada dalam bentuk caampyang memberikan bentuk-
bentuk ion dari unsur hara yang dapat diabsorbsinian (Foth, 1975 dalam Indarto,
2008 ).

Pupuk dapat digolongkan menjadi dua, yakni pupujamik dan pupuk
anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang terlaat sisa-sisa makhluk hidup
yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposikjh bakteri pengurai,
misalnya pupuk kompos dan pupuk kandang. Pupuk &enmerasal dari sisa-sisa
tanaman, dan pupuk kandang berasal dari kotoraakePupuk organik mempunyai
komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, t@tagah tiap jenis unsur hara
tersebut rendah tetapi kandungan bahan organikadinthya sangatlah tinggi.
Sedangkan pupuk anorganik adalah jenis pupuk ydmgdoleh pabrik dengan cara
meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki kagen persentase yang tinggi.

Contoh pupuk anorganik adalah urea, TSP dan Gdn(lsvizan, 2007).
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Pupuk kandang merupakan pupuk organik dari hasilédatasi kotoran padat
dan cair (urine) hewan ternak yang umumnya berugmalia dan unggas. Pupuk
organik (pupuk kandang) mengandung unsur hara &ngéng dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhannya. Disamping mengandung ungar maakro seperti nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K), pupuk kandang parengandung unsur mikro seperti
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Unsfor dalam pupuk kandang
sebagian besar berasal dari kotoran padat, sealamikogen dan kalium bersal dari
kotoran cair (Santoso, 2002).

Menurut Joetono (1992) dalam Rosmankan dan Yuw&662) nilai pupuk
kandang dipengaruhi oleh makanan hewan yang béusiamg fungsi hewan tersebut
sebagai pembantu pekerjaan atau dibutuhkan dagingaja, jenis atau macam
hewan, jumlah dan jenis bahan yang digunakan sebakgakandang.

Kualitas bahan organik seperti pupuk kandang beskadengan nisbah C/N,
kandungan lignin, kandungan polifenol dan kapasitaslifenol mengikat
protein.Kaitan antara C/N dengan kualitas bahamrokgberhubungan dengan laju
mineralisasi. Bahan organik akan termineralis&si fiisbah C/N di bawah nilai kritis
25-30, dan jika di atas nilai kritis akan terjaginnobilisasi N. Kualitas bahan organik
juga berkaitan dengan kandungan lignin sebab bilkahdung lignin yang tinggi
maka kecepatan mineralisasi N akan terhambat. ihigdalah senyawa polimer pada
jaringan tanaman berkayu yang mengisi rongga as#@r tanaman, sehingga
menyebabkan jaringan tanaman menjadi keras dan sotuk dirombak oleh

organisme tanah.Polifenol berpengaruh terhadap pk¢éme dekomposisi bahan
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organik sehingga mempengaruhi kualitas pupuk okgguga. Semakin tinggi
kandungan polifenol dalam bahan organik, maka aksemakin lambat
terdekomposisi dan termineralisasi. Polifenol ddat@nyawa aromatik hidroksil
yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi dis, jgakni polifenol sulit larut
dan polifenol mudah larut.Pada sebagian besar @mmasenyawa fenolik berada pada
permukaan luar bagian atas daun bercampur dergegAlimojo, 2003).

Menurut Lingga dan Marsono (2007) pada pupuk kagddikenal istilah
pupuk panas dan pupuk dingin.Pupuk panas merupak@umk yang penguraiannya
berjalan sangat cepat sehingga terbentuk panasnBemeupuk dingin merupakan
pupuk yang penguraiannya berjalan sangat lambatggentidak terbentuk panas.

Tabel 1.1Komposisi kimia beberapa jenis pupuk kagda

Jenis Kadar Hara (%) Keterangan
Ternak | Nitrogen| Fosfor | Kalium
Kuda

*Padat 0,55 0,30 0,40 Pupuk Panas
*Cair 1,40 0,02 1,60
Sapi

*padat 0,40 0,20 0,10 | Pupuk Dingin
*cair 1,00 0,50 1,50

Kambing

*padat 0,60 0,30 0,17 Pupuk Panas
*cair 1,50 0,13 1,80

Domba

*padat 0,75 0,50 0,45 Pupuk Panas
*cair 1,35 0,05 2,10
Babi

*padat 0,95 0,35 0,40 | Pupuk Dingin
*cair 0,40 0,10 0,45

Ayam
*padat 1,00 0,80 0,40 | Pupuk Dingin
*cair 1,00 0,80 0,40
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Sumber: Lingga dan Marsono ( 2007).
2.8 Pengar uh Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Pemupukan yang efektif melibatkan persyaratan kadihtdan kualitatif.
Persyaratan kuantitatifnya adalah dosis pupuk, regden persyaratan kualitatifnya
meliputi unsur hara yang diberikan dalam pemupuktevan dengan masalah nutrisi
yang ada, waktu pemupukan dan penempatan pupuk tepar hara dapat diserap
tanaman, tanaman dapat menggunakan unsur haradigargp untuk meningkatkan
produksi dan kualitasnya. Pemberian pupuk dengaeju yang tepat akan memacu
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil (Indeari®86).

Menurut penelitian Sahari (2005) dosis yang digana&ntara pupuk kandang
sapi, pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang &@s1s yang digunakan yaitu
10 ton/ha, 20 ton/ha, 30 ton/ha.Hasilnya menunjokizahwa tinggi tanaman yang
diberi pupuk kandang ayam lebih tinggi dibandingatman yang diberi pupuk
kandang sapi maupun pupuk kandang kambing.Haliggbdbkan pupuk kandang
ayam lebih tinggi kandungan unsur nitrogennya diban pupuk kandang sapi dan
pupuk kandang kambing.Selain itu, dapat diketahahwa tanaman yang diberi
pupuk kandang ayam memiliki daun yang lebih bangddanding tanaman yang
diberi pupuk kandang sapi maupun pupuk kandang kegital ini juga disebabkan
karena kandungan nitrogen pada pupuk kandang asfaiim tinggi dibanding pupuk
kandang sapi maupun pupuk kandang kambing. Dogwsikpikandang 20 ton/ha
mampu meningkatkan jumlah daun, berat segar daenmat Isegar brangkasan dan

berat kering brangkasan tanaman krokot.
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Pada penelitian Trisnadewi (2012), menggunakars jpapuk kandang yaitu
pupuk kandang ayam, pupuk kandang kuda, dan pupuklakg babi dengan
menggunakan dosis 10 ton/ha, 20 ton/ha, 30 ton#&reumukkan bahwa pengaruh
perlakuan pupuk kandang ayam, kuda, dan babi tephpdoduksi berat segar dan
berat kering batang, daun dan tongkol secara t#takisrbeda tidak nyata. Hal ini
diduga kemampuan ketiga jenis pupuk dalam memgerbiéat fisik tanah terutama
struktur tanah, daya ikat air, porositas tanahjdegian mikroorganisme tanah tidak
jauh berbeda.Sudarto (2003) melaporkan bahwa peaaggupupuk organik termasuk
pupuk kandang memberikan beberapa keuntungan yaémnperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Perbaikan sifat fisik akdrerperan nyata dalam
meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, sehipgiggasan hara terjamin pada
saat diperlukan. Perbaikan sifat kimia dan biokegara bersama-sama dengan faktor
lainnya akan meningkatkan kegiatan jasad renik yaerperan dalam memulihkan
unsur hara. Dosis yang dipakai dalam penelitiatuypertumbuhan dan produksi
berat kering total hijauan tertinggi dari tanamagung manis dicapai pada
pemupukan dengan dosis 20 ton/ha baik pada pupudakg ayam broiler, pupuk
kandang kuda maupun pupuk kandang babi.

2.9 Kesuburan Tanah dalam Tinjauan Islam

Kemampuan tanah sebagai habitat tanaman dan mdkghasahan yang

dapat dipanen sangat ditentukan oleh tingkat keanbéllah SWT berfirman dalam

surat Al- A'raf ayat 58 sebagai berikut:
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Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.Demikianlah
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur
(Q.S Al A'raf 58).

Menurut Al Harits dalam tafsir At Tabari (2008)daatanah yang baik, hujan
dapat membuat tanah itu bermanfaat sehingga merhkabdanaman. Sedang tanah
yang tidak subur, hujan tidak dapat membuatnya aefaat sehingga hanya
menumbuhkan sesuatu yang tidak bermanfaat.

Menurut tafsir Al Aisar, surat Al-A’raf ayat 58 mermat sebuah pemisalan
yang diberikan Allah bagi hamba yang mukmin dangy&afir, setelah Allah
sebelumnya menjelaskan kekuasaannya yaitu mend@@dugembali orang yang
telah mati. "Dan tanah yang baik, tanaman-tanayetumbuh subur dengan seizin
Allah...” yaitu setelah Allah menurunkan air padganini adalah perumpamaan bagi
orang mukmin yang hatinya hidup lagi baik, apabifeendengar ayat yang
diturunkan, imanya bertambah dan amal shalihnytatdrah baik "Dan tanah yang
tidak subur...” yaitu tanah yang buruk dan berkrilienurut Al Jazairi (2007), ketika
hujan turun tanaman-tanamannya hanya tumbuh tefakvat, merana, tidak subur,
susah, dan tidak bagus. Ini adalah perumpamaag-oramg kafir ketika mendengar

ayat-ayat Al Quran, mereka tidak mau menerimanyatadiak memberikan manfaat
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bagi sikap dan tindakannya, ia tidak berbuat baik tidak juga meninggalkan yang
buruk.

Tanah sebagai media tumbuh tanaman berkaitan englad air, karena air
merupakan komponen yang sangat penting bagi makhidkp.Allah  SWT

berfirman dalam surat Al Anbiya’ ayat 30 sebagaikog:

do
£

do
e ¥ ~ _7og A T Ik R~
......................... B30 LIS (o (5 DI e 50Ty

............ Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga beriman?(Q.S Al Anbiya’ ayat 30).

Dari surat Al-Anbiya ayat 30 di atas dapat dipah&@inwa air merupakan
bahan yang sangat penting bagi kehidupan, demigamtingnya sehingga tidak
mungkin ada kehidupan tanpa air. Banyak fungsigumiglam biologi sepenuhnya
tergantung pada air dan sifat kehidupan secaraslamggmerupakan hasil dari sifat
air.Dalam kehidupan, air merupakan molekul terbelser memiliki sifat-sifat fisika
dan kimia unik. Fungsi air yang paling penting dlain kehidupan akan kita jumpai
pada reaksi-reaksi biokimia dalam protoplasma yatigontrol oleh enzim.
Komponen-komponen reaktif dalam rangkaian metalmglissemuanya dalam
keadaan terlarut dalam air. Di samping memberlifasibagi berlangsungnya suatu
reaksi bokimia, molekul air dapat berinteraksi se@dangsung sebagai komponen

reaktif dalam proses metabolisme di dalam sel. Bgizereaksi di dalam tumbuhan
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yang melibatkan air secara langsung sebagai komp@adsi adalah fotosintesis dan
perombakan asam lemak (Sasmitamiharjda, 1990).

Air merupakan sumber baru bagi oksigen. Jika oksigag diperlukan untuk
pernafasan makluk hidup merupakan bara kehidup&sigen itu juga dapat
diperoleh dari air melalui proses sruktur cahayagydilakukan oleh tanamantanaman
hijau untuk membentuk makanannya. Contoh palingttemtuk menggambarkan
hubungan organik antara air dan kehidupan adalatanga pasir yang gersang.
Setelah disiram air hujan, di padang pasir itu mt#epak tandatanda kehidupan,
penuh dengan kehijauan, bunga-bungaan dan bualstdangan berbagai warnanya
(Pasya, 2003). Maha suci Allah yang telah berfirman
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....... Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah.(QS. Al-Haj:5).

Selain dari air, tanaman juga memerlukan unsur hkxia untuk
kehidupannya. Unsur hara ini dikenal sebagai uresensial, karena manakala tidak
tersedia, tanaman akan dapat mengalami kematiasurUmara makro dan mikro
dapat diperoleh dari pupuk organik.Menurut SutedR008) pupuk organik

merupakan hasil akhir dari perubahan atau pengufaa@ian-bagian tanaman dan
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binatang. Penguraian bahan organik menjadi pupgknik ini merupakan hasil

kerja mikroorganisme pengurai. Mikroorganisme tidabatas menguraikan bahan
organik saja, tetapi lebih dari itu dengan cara bemu melepaskan unsur-unsur
kimia yang penting bagi tanaman seperti nitrogelardabentuk amonia maupun
nitrat. Maha besar Allah yang menciptakan segetai@u secara seimbang. Allah

berfirman dalam surat Al Mulk ayat 3 sebagai beriku
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Dzat yang telah menciptakan tujuh langit berlapis—lapi; Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?(Q.S
Al Mulk:3).

Semua ciptaan Allah memang seimbang.Bayangkan padas pupuk
organik ini saja. Apabila Allah tidak menciptakankmorganisme pengurai maka
semua jasad yang telah mati dari hewan, manusidutalouhan tidak akan terurai.
Sebagai akibatnya tumbuhan tidak mendapatkan nutasg diperlukan untuk
kehidupanya, kemudian organisme yang bergantung padbuhan seperti hewan

dan manusia akan menjadi punabh.



